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Abstract
This paper integrated DEA method with financial ratio “Return on
Assets” (ROA) to analyze efficiency and performance of Shariah
Business Unit at four Indonesian Banks in two years period, January
2004 to December 2005, The Shariah Business Unit that used as a
research sample in this paper can be classified as the big of fourin
term of asset accumulation which commanding up to 71% of all
Indonesian Shariah banking total asset. The big of four are BNI
Syariah (commanding 35% total asset), BRI Syariah (commanding
18% total asset), Danamon Syariah (commanding 10% total asset),
and Bukopin Syariah (commanding 8% total asset). By integrating
DEA with ROA as analysis tools, this paper could identify four

difference performance conditfons in each unit.
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Islam sudah terbiasa dengan bank
konvensional yang beroperasi dengan
prinsip bunga (interest), sehingga
memerukan kerja keras unluk mencar
alternatif yang beroperasi dengan prinsip
syariah yaitu dengan cara mengembarng-
kan perbankan syariah. Krisis ekonomi
yang terjadi pada akhir tahun 1897
menunjukkan bahwa bank yang ber-
operasidengan prinsipsyariah relatifdapat
bertahan dan memiliki kinerja lebih baik di
tengah gejolak nilai tukar dan tingkat suku
bunga yang tinggi. Hal ini minimal terlihat
pada angka NPFs {(Non Performing
Financings) yang lebih rendah dibanding
sistem konvensiopal, tidak adanya
negalive spread, dan konsistensinya
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dalam menjalankan fungsi intermediasi.
Kenyataan tersebut ditopang oleh
karakleristik operasi bank syarfah yang
melarang bunga (rba}, transaksi yang
bersifat tidak transparan (gharan, dan
spekulatif (maysir).!

Berdasarkan data Bank Indonesia,
asset bank syariah pada akhir 2005
meningkat 36,2 persen dengan nilai Rp
5,55 tiliun sehingga totainya mencapai
Rp 20,9 ftriliun. Peningkatan volume
lersebut meningkatkan pangsa pasar total
assol perbankan syariah terhadap industri
perbankan dad 1,26 persen pada tahun
2004 menjadi 1,42 persen pada tahun
2005. Semenlara itu, pembiayaan juga
meningkat pada kisaran 2,19 persen dan
total pembiayaan perbankan nasional.
Pada tahun 2005 pembiayaan perbankan
syariah meningkat menjadi 15,23 triliun
dibandingkan tahun 2004, yakni Rp 11,48
triliun.2

UU No. 10 tahun 1998 lentang
perubahan UU No. 7 tahun 1992 tentang
perbankan, menjadi era baru bagi

perbankan syariah di Indonesia yang
mengakui keberadaan bank kanvensional
dan bank syariah secara berdampingan
atau dikenal sebagai dual banking system.
Berdasarkan UL tersebut bank dapat
beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip
syariah yang mernungkinkan kegiatan
bank syariah menjadi lebih luas dibanding-
kan dengan kegiatan bank kenvensional.
Namun, selama ini perangkat ketentuan
dan infrastnuktur bagi bank secara umum
belum rnamungkinkan bank syariah untuk
beroparasi dengan oplimal, karana hampir
seluruh ketenluan disusun untuk kebuluh-
an bank konvensional.

Baru pada tahun 1999 Bank Indonesia
menindakianjuti UU No. 10 tahun 1898
dengan mengeluarkan ketentuan
mengenai kelembagaan dan jaringan
kantor bagi bank umum syariah (BUS),
bank umum konvensional (BUK) yang
membuka Unit Usaha Syariah (UUS) dan
cabang syariah serta ketentuan bagi BPH
syariah (BPRS). UU No 10 tahun 1998
tentang Perbankan yang memungkinkan
perbankan menjalankan dual banking
system telah memicu lahimya sejumiah
Unit Usaha Syariah di perbankan
konvensional. Undang-undang MNo. 23
tentang Bank Indonesia menyatakan
bahwa dalam rangka mencapai dan
memelihara kestabilan nilal rupiah, Bank
Indonesia diantaranya mempunyai tugas
pokok mengatur dan mengawast bank
(Pasal 8}, termasuk bank umum syariah
dan BPR syariah. Tugas pokok tersebut
memperegas bahwa Bank Indonesia
berkewajiban mengembangkan bank
syariah dengan menyusun ketentuan dan
menyiapkan infrastruktur yang sesuai
dangan karakteristik bank syariah.

1 Harisman, “Parbankan Syariah di Indonesla

:Sejarah, Kondlsi Terkini dan Stralegi
Pengembangan. dalam Repubiika, Senln, 3Juni
2002, hal 20.

2 Koran Republika, Senin, 27 Maret 2006, hal 15.
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Disamping itw, pasal 10 UU No. 23 tahun
1999 menegaskan bahwa Bank Indonesia
dapat melakukan pengendalian moneter
berdasarkan prinsip-prinsip syariah.
Wealaupun sudah cukup banyak
regulasi tentang perbankan syariah belum
dirasakan cukup untuk meningkalkan
periumbuhan bank syariah alih-alih
bersalng sesama bank syarah dengan
mersbutkan pasar ideologis, perbankan
syarish harus menark lebih banyak
nasabah dari bank konvensional dengan
menciptakan produk yang menarik, lebih
balk atau minimal sema dengan yang
ditawarkan lembaga. konvensional. Produk
yang ditawarkan buken sekadar mirroring
atau produk konvensional yang dibuat versi
syariahnya tapi harus memiliki kelebihan
selain kesesuaian pada prinsip syariah®

Perumusan Masalah

Efisiensi merupakan salah satu
parameter kinerja yang secara teoritis
merupakan salah satu kinefja yang men-
dasari seluruh kinerja sebuah organisasi.
Kemampuan menghasilken output yang
maksimal dengan input yang ada, adalah
marupakan ukuran kinerja yang diharap-
kan. Pada saat pengukuran efisiensi
dilakukan, bank dlhadapkan pada kondisl
bagalmana mendapatkan tingkat output
yang optimal dengan lingkat input yang
ada, atau mendapatkan tingkat input yang
minimurm dengan tingkat output tertentu.

Dengan diidentilikasikannya alokasi
input dan oulput, dapat dianalisa lebinh
jaun untuk melihal penyebab ketidak-
efisienan. Efisiensidalamduniaperbankan
adalah salah salu parameter kinerja yang
cukup populer, banyak digunakan karena
merupakan jawaban atas kesulitan-
kesulitan dalam menghitung ukuran-
ukuran kinerja sebagaimana disebutkan
di atas. Sering kali, perhitungan tingkat
keuntungan menunjukkan kinerja yang
baik, lidak masuk dalam kriteria “sehat”
atau berprestasi dari sisi peraturan.
Sebagaimana diketahui, induslri
perbankan adalah industri yang paling
banyak diatur oleh peraluran-peraturan
yang sekaligus menjadi ukuran kinerja
dunia perbankan. Capital Adequacy Ratio
(CAR), Reserve Requirement, Legal
Lending Limit dan kredibilitas para

3 Koran Republika, Rabu, 5 Aprit 2008, hal 15,

Grafik 1 Total Asset Masing-masing Unit Usaha Syariah
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pengelola bank adalah contoh peraturan-
peraturan yang sekaligus menjadi kriteria
kinerja di dunia perbankar:.

DEA adalah suatu teknik pem-
programan matematika yang akan
digunakan pada kasus ini untuk mengukur
tingkat efisienst dari decision-making unit
(DMU} yang dalam hal ini adalah insttusi
perbankan syariah relatif terhadap DMU
yang sejenis dimana semua unit-unit ini
berada pada atau dibawah “kurva” efisien
frontiemya. Pendekatan ini pertama kali
diperkenalkan oleh Charmes, Cooper, dan
Rhodes pada tahun 1978. Semenjak itu
penerapan pendekatan ini semakin
berkembang dengan pesat {Cevdet et.al.,
2000).

Penelttian ini bertujuanuntuk mengukur
efisiensi Unit Usaha Syariah pada periode
Januari 2004 hingga Desember 2005
dengan menggunakan melode Data
Envelopment Analysis (DEA)} dan Refum
on Assel (ROA).

Dengan penggunaan keduapendekat-
an tersebut, studi ini akan menjawab
pertanyaan-perlanyaan yang terdapal
pada perurnusan permasalahan yailu:
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1. Menganalisis perubahan efisiensi Unit
Usaha Syariah periode Januari 2004
hingga Desember 2005.

2. Membandingkan score efisiensi Unit
Usaha Syariah dengan menggunakan
orientasi input (BCC-I} dan output
(BCC-O).

3. Menganalisis perkembangan score
efisiensi Unit Usaha Syariah dengan
menggunakan orientasi input (BCC-1}
dan output (BCC-O).

4, Rekomendasi akhir pada decision
making urit (DMU) yang tidak efisien,
baik menggunakan orientasi input
{BCC-1) maupun output (BCC-0), agar
masing-masing decision making unit
(DML} tersebut menjadi efisien.

5. Membandingkan Data Envelopment
Analysis (DEA) dan Retumn on Asset
(AOA) pada masing-masing Unit
Usaha Syariah.

Ruang lingkup periode penelitian yang
dilakukan adalah perbandingan kinerja
pada tahun 2004 hingga 2005. Laporan
keuangan bank yang dipublikasikan
melalui media massa adalah laporan




keuangan per tiga bulan. Sehingga data
yang dirasa relatif relevan untuk mewakili
kinerja perusahaan adalah data triwulanan
yangdiambil publikasikan dimedia massa.
Sehingga penelitian ini akan mengambil
jangka walkiu mulai dari triwulan perlama
tahun 2004 hingga tiwulan keempat tahun
2005. Data yang didapatkan akan
sebanyak 32 set dan total bank untuk
seluruh periode analisis.

Ruang lingkup objek penelitian ini
adalzh perhankan syarah di Indonesia,
pengertian perbankan syariah yang
dimaksudkan dalam penelluan ini adalah

|r: |||||-u|

Bank Konvensional di Indonesia yang
membuka Unit Usaha Syariah (UUS).
Dalam lufisan ini tidak seluruh Unit Usaha
Syariah yang ditelili, tetapi hanya the big of
four dari perkembangan asset Unit Usaha
Syariah yang menguasai 71% dari tolal
asset Unit Usaha Syanah. The big of four
tersebulyaitu BNi Syariah menguasai35%
{olat assel, BRI Syariah rnenguasat 18%
total assel, Danamaon Syariah menguasai
10% total asset, dan Bukopin Syariah
menguasai 8% lolaf assel. Sisa 29% lotal
asset selebihnya dikuasai oleh 15 Unit
Usaha Syanah Ialnnya yailu IFI Syanah
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Niaga Syarian, BTN Syarizh, Pemata
Syariah, BIf Syanah, HSBC Syariah, OKI
Syariah, Jabar Syariah, BPD Syanah Riau,
BPD Syariah Kalimantan Selatan, BPD
Syariah Sumatera Utara, BPD Syarah
Aceh, BPD Syariah NTB, BPD Syarah
Kalimantan Barat, dan BPD Syariah
Sumatera Selatan. Total asset masing-
masing Unit Usaha Syariah tersebut dapat
difihat pada grafik 1.

Untuk mendapatkan skor efisiensi dari
metode DEA diperukan input dan output
yang akan diolah sampai mendapatkan
skor efisiensi refatif. Metode DEA tersebut
akan menggunakan variabel inpu! dan
oulput sebagai berikut (Tabel 1)

Sedangkan untuk mendapatkan skor
efisiensidar metode refusmonasset{ROA)
akan menggunakan financial ratio, yaitu
dengan cara membagi nel income sualu
bank terhadap tfolal asset yang dimiliki
bank tersebut.

tnput dan output pada label t
didapatkan dari laporan keuangan
masing-masing UnitUsaha Syariah (UUS).
Laporan keuangan yang digunakan pada
penelitian ini adalah laporan keuangan
pada periode Januari 2004 hingga
Desember 2005. Dala yang digunakan
dalam penelilian ini adalah berdasarkan
data laporan keuangan per kuartal.
Laparan keuangan lersebut didapatkan
dari Direktorat Perbankan Syariah (DPhS)
yang dikeluarkan oleh Bank indonesia.

Alur Penelitian

Secara ringkas, proses penelitian
secara keseluruhan dapat digambarkan
dalam diagram alur (ffowcharf} tentang
kegiatan dalampenelitian inisecara umum
yang dapat dilihat pada gambar {1).

Sekilas Bank Syariah

Yang dimaksud dengan bank syanah
di sini adalah bank yang didirikan oleh
kelompok arang Islam dengan cid “tanpa
bunga”, lazim disebut “bark bagi hasil".
Lembaga yang menjadi pelopornya
adalah Isfamic Development Bank (IDB).
Secara resmi |DB didirikan pada 20
Oktober 1975 dengan jumlah anggola 22
negara anggota, termasuk Indonesia, dari
Organisasi Konferensi 1slam.

Muncuinya upaya mendirikan
lembaga ini didasarkan alas pemahaman
bahwa bunga bank yang ditimbulkan dan
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transaksi simpan-pinjam di bank
konvensional adalah riba, sebagaimana
dilarangdalam!slam. Pembahasansecara
resmi tentang gagasan didirkannya 1IDB
untuk pertama kalinya diadakan diKarachi,
Desamber 1970, ketika para Menteri Luar
Negeri Organisasi Konferensi Islam (OKI)
mengadakan konferensi* Para pendukung
bank syariah mengakui bahwa kegiatan
yang dilakukan bank konvensional telah
memberi banyak jasa bagi kegiatan
ekonomiyangamatluas. Karenaituistilah-
istilan/nama-nama yang dipergunakan
oleh bank syariah disesuaikan dengan
istilah yang sudah mapan dalam bank
konvensional.®

Sejak awal kelahirannya, perbankan
syariah dilandasi dengan kehadiran dua
gerakan renaissance Islam modern:
neorevivalis dan modemis.® Tujuan utama
dari pendirian lembaga keuangan
berlandaskan etika ini adalah tiada lain
sehagai upaya kaum muslimin untul
mendasari segenap aspek kehidupan
ekonominya berlandaskan A-Quran dan
As-Sunnah,

Upaya awal penerapan sistem profit
dan Joss sharing tercalat di Pakistan dan
Malaysia sekitar tahun 1940-an, yaitu
adanya upaya mengelola dana jamaah
haji secara nonkonvensional. RHintisan
instilusional lainnya adalah !sfamic Rural
Bank di desa Mit Ghamr pada tahun 1963
di Kairo, Mesir. Setelah dua rintisan awal
yang cukup sederhana ity, bank Islam
tumbuh dengan sangal pesat. Sesuai
dengan analisa Prof. Kuraid Ahmad dan
laporan Intemational Associationoffslamic
Bank, hingga akhir 1989 tercatat lebih dari
dua ratus lembaga keuangan Islam yang
beroperasi di selurubh dunia baik di negara-
negara bempenduduk muslim maupun di
Eropa, Australia, maupun Amerika.’

Adapun perbedaan antara bank
konvensional yang menggunakan sistem

Tabel 2 Perbedazn Sistem bungadengzn Slstem bagi hasil

——

e vl

e

——

Penentnan besamy | Sebelumnya Sesudah berusaba, sesudah ada
hagl urlungnya
Yang ditentukan Bunga, betamya nilai ripiah henyapakati proporsi pembagian
sebelumnya untung untuk Masng-masing pihak,
misalnya5050,40 60, dsb
Jlatefadikeugian | Ditanggung nasabahnya s Ditangguny kedua pihak, nasabah
dan lembaga
Dihitung dan mana Dan dana yang dipinjamlan, foed, DaH untung vang bakal dip eroleh,
tetap belum fentu besamya
Titk perhatian Besamys bunga yang harus dibayar | Heberhasilan proyek Jusaha jadi
proyek Jusaha nasabah /padi ditennma bank perhatian bersama :nagabah dan
lembaga
Berapa besamya? Pasi: %4 kalijumlah pjarmnyang | Proporsi: (24 kali juriah untung yang
telzh pasti diketahu belurn dikelahui = balum diketahui
Status hukum Berfawsnandengan QS Lugnen:34 | Melsksanakan @S Lugnran: 34

bunga dengan bank syariah yang
menggunakan sistem bagi hasil terdapat
perbedaan antare sistem bunga dengan
sistem bagi hasil®:

Perkembangan perbankan syariah di
Indonesia dapat dibagi menjadi dua fase,
yaitu [ase sebelum tahun 1898 dan fase
tahun 1998. Fase pertama ini diawali
dengan berdirinya Bank Muamalat pada
tahun 1992, tetapisebelum berdirninya Bank
Muamalat konsep perbankan syariah ini
sudah merupakan bahan diskusi ulama,
cendekiawan Islam pada tahun 1980-an.
Behkan saat ilu juga dilakukan uji coba
terhadap bentuk lembaga Keuangan yang
bemasarkan prinsip bagi hasil, yaitu Baiuf
Tamwif Salman Bandung dan koperasi
Ridho Gusti di Jakarta. Wacana lembaga
keuangan seperi ini diangkat kembali
pada lokakarya dan munas MUI tahun
1990, bahkan para ulama sepakat untuk
mendorong Pemerintah agar lerwujud
sualu lembaga keuangan, khususnya
parbankan yang berlandaskan prinsip
bagi hasil. Pada akhimya, Pemeritah mulai

4 H. Kamaen A. Parwalaatmadja, "Bank yang Beroperasi sesuai denpan Prins|p-prinsip Syariah Islam®,
makalah Lokakarya Bunga Bank dan Perbanken, MUF, Cisarua, Bogor, 19-22 Agustus 1930, him. 15.

5 HRekenlng Giro (Cumant Account) dan Tabungan { Saving Accouni) disebul a-wadi'ah, Tabungan BerJangka
{invastment Accounfy disebut almudarabah, Penyartean saham {Equity Pariicipation) disebut a)-syirkah,
Usaha Palungan (Joinl Venture/Placement) disebul al-rmusyarakah i al-arbaf, Pembelian Dengan
Penyerahan Kemudlan (Safe on fulura delivary) disebut al-Bai’ bi al-salam, Leasing disebut a*ljarah, Lelar
of Gradii(100% deposit) disebul al-wakalah, Bank Garans| (Lefer of Bank Guaranies) disebut al-kafalah.

6 Abdulleh Saaed, Isfaric Banking and interest: A Study of the Prohibition of Riba and lts Conlemporary

Interpretation, (Lelden EJ Brill, 1996).

7 Khursid Ahmad, “Islamlc Finarnce and Banking: The Challenge of the 21% Century™, dalam Imtiyazuddin
Ahmad (ed.), Isfamic Banking and Finance The Concept, The Practice and The Chalienge (Planlield: The

Islamie Soclety of North America, 1999),

8 Antonlo, M. Syafi'l, Bank Islamn Taeori dan Prakiek, 2001. Jakaria: Tazkla Institule bekerjasama dengan

Gema Insanl Press
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mengakomodasi keinginan ini uniuk
memberikan kesempatan kepada bank
melakukan usaha dengan sistem bagi
hasil yangtertuangdidalamUU perbankan
No.7 tahun 1892,

Fase kedua adalah fase setelah
dikeluarkannya Undang-Undang No.10
tahun 1998 Pemerintah semakin menunjuk-
kan komitmennya kepada perbankan
syariah dengan memberikan landasan
hukum yang kuat dengan mengizinkan
perbankan konvensional membuka Unit
Usaha Syariah. Kebijakan ini tentu saja
membuka jalan bagi perkembangan
perbankan syariah sejak Bank Muamalat
didirikan pada tahun 1992, tidak ada lagi
bank syariah yang berdiri. Narnun, sejak
dikeluarkannya Undang-undang No.10
tahun 1998 tersebut beberapa bank
konvensional mulai membuka Unit
Usaha Syariahnya. Maraknya unit-unit
usaha syariah yang dibuka pasca UU
No.10 tahun 1998 juga didorong oleh
kenyataan bahwa bank syariah terbukti
tidak mengalami goncangan yang
signifikan pada saat terjadi krisis pada
perlengahan tahun 1997.

Pada tahap-tahap seianjutnya
Pemerintah maupun Bank Indonesia
sermakin menunjukkan komitmennya untuk
mengembangkan perbankan syariah.
Dalam UU No.23 tahun 1999, dikemuka-
kan bahwa Bank Indonesia hertanggung
jawab untuk rmengatur dan mengawasi
bank, termasuk bank umum syariah dan
bank perkreditan rakyat syariah, Bank




Indonesia barwenang untuk melakukan
pengawasan maneterberdasarkan prinsip
syariah, dan seiring dengan kebijakan
lersebut pula tim penefiti Bl untuk perban-
kan syariah dibeniuk. Pada tahun yang
sama bank syariah kedua juga dibuka,
yaitu Bank Syariah Mandin, sebelumnya
merupakan bank konvensional dan Bank
Susila Bakti. Sejak ilu, perbankan syariah
berkembang dengan pesat. Bank Syariah
Mandir merupakan bankyangpaling cepat
ekspansinya. Saat ini pun kantor cabang
BSM sudah menyebar hampir di seluruh
provinsi di Indonesia.

Laporan Keuangan Bank Syariah

Berdasarkan PSAK No.59 laporan
keuangan bank syariah yang lengkap
terdin dari komponen-komponen sebagai
berikut :

1. Neraca (Balance Sheef)

Sebuah neraca menyajikan posisi
keuangan bank pada suatu tanggal
tertentu. Bentuk neraca bank syariah yaitu
daftaryang memualaset yangdimiliki (zses
of funds) dan kewajiban, investasi tidak
terikat dan ekuitas.

Ada perbedaan anlara neraca bank
syariah dan bank konvensional, yakni dari
sisi pasiva nya, dimana adanya unsur
pernyalaan investasi lidak terikat
(unrestricted invesiment)®.

2. Laporan Laba Rugi {income Slatement)
Laporan laba rugi menunjukkan
pendapatan/kerugian bank selama
suatu periode tertentu. Pendapatan
bank syariah berganlung pada akad
yang mendasarinya.

Laporan Arus Kas

Laporan Perubahan Ekuilas
Laporan Perubahan Investasi Terikat
Laporan ini merupakan laporan yang
menunjukkan perubahan investasi
terikat berikut keuntungan dan beban
yang lerfjadi selama satu jangka wakiu
terteniu.

6. Laporan Sumber dan Penggunaan

Dana Zakat, Infak, dan Shadaqah
7. Laporan Sumber dan Penggunaan

Dana Qardhul Hasan
8. Calatan atas Laporan Keuangan

ook

Konsep Efislensi

Dua puluh tahun terakhir, cukup
banyak pendekatan frontier yang
diternukan dalam mengevaluasi kinerja
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keuangan yang berbeda, baik dari asumst,
benluk frontier, keberadaan random error,
maupun (jka random error dibenarkan)
dari asumsi distribusi jika teradi ketidak-
efisisnan. Adapun pendekatan lersebut
dapat dibedakan menjadi pendekatan
parametrik dan pendekatan non
paramelrik.

Pengukuran efisiensi modem ini
perlama kali dirintis oleh Farrell (1957},
bekerja sama dengan Debreu dan
Koopmans, dengan mendefinisikan
suatu ukuran yang sederhana untuk
mengukur efisiensi sualu perusahaan
yang dapatmemperhitung-
kan input yang banyak.
Efisiensi yang dimaksud-
kan oteh Farrell terdiri dari
efisiensi teknis (technical
efficiency) yang mereflek-
sikan kemampuan dari
suatu perusahaan untuk
memaksimalkan oulpuinya
dengan input tertentu, dan
efisienst alokatil {alfocative
efficiency) yang mereflek-
sikan kemampuan dari
suatu perusahaan yang
memanfaatkan inpul
secara optimal dengan
tingkat harga yang telah /
ditetapkan. Kedua ukuran i
efisiensi ini kemudian O3l AE

.

Obdhor I Franler Agproach oy

g

& Iranle s fpproach

; '
\
i

TE
T

DiFiBu o fee Appheach T

M it

TR, /!4: /f

dikombinasikan untuk menghasilkan
efisiensi ekonomis (tolal).

Pengukuran Berorlentaslinput (fnput-
Oriented Maasures)

Pengukuran berorientasi input
menunjukkan bilamana sejumlah input
dapal dikurangi secara proporsional tanpa
mengubah jurnlah oulput yang dihasilkan.
Farrell memberikan ilustrasi dengan
melibatkan perusahaan-perusahaan yang
menggunakan dua inptt (X1 dan X2) unluk
memproduksi satu oulput (y) dengan
asumsi constant refum to scale.

.

i
: Efisiensi Alokatil; TE: Efisians) Teknis

9 Investasllidak terikel merupakan mudharabah mutlagah, dimana permillk dana membarkan kabebasan
kepada bank (pengelola dana) dalam pengelolzan investasinya. Uniuk investasi terikal (resircled
investment) dlsajikan dalam faporan Perubahan Invesiasi Terkat.

10 Pangabahan, Sahal, Pengukuran Effsiensi Perbankan Pada Tahun 1997-2003 Dangan Manggunakan

Metode DEA, 2005, Skripsl, hal: 56
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Sebuah perusahaan menggunakan
dua input yailu X1 dan X2 untuk
memproduksi output sebesar y {asumsi
constant relumn to scalg). iscquant S8
menggambarkan kombinasi input uniuk
menghasilkan tingkat oufput yang sama
(efisien secara teknis). Isocost CC
menggambarkan kombinasi fnpuf yang
dapat dibeli oleh produsen dengan lingkat
biaya yang sama (efisien secara alokalif).
Garis OM menunjukkan kombinasi fnput
yang digunakan oleh suatu perusahaan.
Titik &' menunjukkan efisiensecaraleknikal
dan alokalil. Titik M menunjukkan
ketidakefisienan karena tidak berada
pada Kurva isocost dan isoguant. Titik N
elisien secara alokatii sedangkan titik Q
efisiensecara leknis. Efisien secara teknis
diperoleh dari rasioTE = OQ/OM. Efisien
secara alokatif diperoleh dari rasio AE =
ON/OQ-~selama NQmerepresenlasikan
bahwa pengurangan biaya produksi
akan terjadi jika produksi secara teknis
maupun alokatif efisien pada titik Q.
Sehingga, total efisiensi sama dengan
ON/OM — NM adalah pengurangan biaya
produksi.

Fungsi preduksi yang menunjukkan
fully efficient firm 'perusahaan yang
efisien penuh’ {S5') secara prakiek tidak
diketahui, oleh sebab itu perlu dieslimasi
melalui sampel observasi dari
perusahaan-perusahaan dalam salu
industri. Menurut Farrell untuk meng-
estimasi fungsi produksi lersebut dapat
dilakukan dengan dua cara, yaitu: 1)
non-paramaetric piecewise-linear convex
isoquant, dan 2) fungsi paramelrik,
seperti bentuk Cobb-Douglas. Sedang-
kan Coelli menggunakan pendekatan
non-parametrik DEA untuk mengeslimasi
fungsi produksi yang efisien tersebut.

Pada Gambar 3 tampak bahwa
perusahaan menggunakan sejurmiah
input tertentu yailu titik M, untuk mem-
produksi satu unil outpul. Perusahaan
yang lidak efisian secara teknis akan
berada di sepanjang titik QM, dimana
seluruh input dapat dikurangi secara
proposional tanpa mengurangi jumlah
oufputnya. Umumnya ini direpresentasi-
kan dengan persentasi yang merupakan
rasio antara QM/OM, dimana seluruh
inpul dapat dikurangi. Efisiensi teknis
dari perusahaan dihitung berdasarkan
rasio antara 0OQ dengan OM.

[ /. | //J'If | X

A -||
LJI“. i u.l/u:f. JIEH{W |
TE, = 0Q/OM, atau sama dengan 1- QW/OM
0 < TE, <1 (Indikalor dari tingkat efisiensi
dari perusahaarn)
! menunjukkan inpul orienled measure.

Jika TE, = 1 menunjukkan bahwa
perusahaan tersebut merupakan per-

_ usahaan yang efisien, sebagai contoh litik

Q, dimana TE, = 1 karena lilik Q berada
pada garis isoquant. T
Jika rasio inpuilerhadap ’r/uﬂ.wff
- : il
harga direpresentasikan /Efk
dengan garis CC1, maka /;r '
dapal digunakan untuk '/
menghitung efisiensi
alokalil. Efisiensi alokalil
dar perusahaan yang ber-
operasi pada lingkat harga
p (lertentu) didefinisikan
sebagai rasio dan ON/OQ.

i ]rr-
'!!iff

!

|

-

._:E;__“

P
=
N

AE, = ON/OQ /

S e

Sepanjang garis NQ i é -
menunjukkan pengurang- }!//MJ; ///
an dar biaya produksi yang il
terjadi jika efisiensi alokatif maupun teknis
terjadi pada titik Q. Sehingga dapat
ierbentuk elisiensi ekonomi yang
merupakan rasio dari:

EE, = ON/OM,

dimana MM dapal direpresentasikan
sebagal pengurangan biaya produksi.
Sebagai catatan, efisiensi leknis dan
alokatif membenluk efisiensi ekonomi.

TE, X AE,=0Q/OM X ON/OQ = ON/OM
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Semua nilai efisiensi berada antara
nol dan satu.

Pengukuran Berorlentasi Ouiput
{Output-Oriented Measures)

Qrienlasi oulptt mengukur bilamana
sejumlah oufputdapat ditingkatkan secara

preporsional lanpa mengubah jumlab
input yang digunakan.,
A
: ‘::A's;é-'ﬂ-‘ A
HIR N i |r P
WWEW#’
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I

i
i

fi !f.-"""f.f'flrﬂ! fei
ki 511111
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Titik A dan B' menggambarkan skala
efisiensi yang dihasilkan oleh parusahaan
A dan 8'. Kurva ZZ' adalah kurva
kemungkinan produksi (production
possibility curve) yang menunjukkan
efisien secara teknis. Kurva DD'
menggambarkan kurva isorevenue(efisien
secara alokatif). Titik B dan B'
menggambarkan efsien secara teknikal
karena terlelak pada isequant. CB’ efisien
secara alokatif karena terletak pada
isorevenue OD'. B’ efisien secara teknis
dan alokalif, Tilik OE menunjukkan




kombinasi output yang dihasilkan oleh
perusahaan. TiHik A merupakan fitik in-
efisien secara teknis maupun alokatif
karenatidak terletak pada ZZ' dan DD'. AB
merupakan in-efisien secara teknis yang
berarti bahwa oufput bisa ditingkatkan
menjadi B tanpa adanya tarnbahan inpud.
Sehingga penghilungan efisiensi teknis
dengan pendekalan oulput adalah rasio
dari OAJOB. Isarevenueadalah garis yang
menggambarkan kombinasi output yang
dihasilkan olsh perusahaan dengan
tingkat pendapatan yang sama. Efisiensi
alokatif diperoleh melalui rasioc QB/OC.
Jika digabungkan menjadi efisiensi
ekonomi OA/OB X OB/OC = OA/OC.

Metodologi Pengolahan Data

Metode Data Envelopment Analysis
(DEA) adalah teknik yang berdasar pada
linear programming untuk mengukur
kinerja relatif dari unit-unit crganisasi yang
ditandai dengan adanya berbagai macam
inpul dan oulput yang membuat per-
bandingan menjadi sulit.

Aklivitas pengukuran dan pem-
bandingan efisiensi dari unit organisasi
seperli sekolah, rumah sakit, toko, kantor
cabang bank, dan intansi-instansi lainnya
talah mengalami peningkatan dimana
terdapal sekelompok unit yang relatil
homogen.

Biasanya, pengukuran efisiensi
dirumuskan dengan:

output

input
Namun formula di atas tidaklah me-
madai sehubungan dengan banyaknya
input dan oulput yang ber-hubungan
dengan sumber daya, aklivilas, dan faktor
lingkungan yang berbada. Ukuran efisiensi
relatif yang biasanya digunakan adalah:

efisiensi =

Jumlal tertimbang dari oniput

Eftsiensi = = - —
Jumiah tertimbang dari input

Model Data Envelopment Analysis" 8CC

Model DEA yang memungkinkan
adanya kondisi variable relumn to scale
disebut dengan model BCC (Banker,
Chames dan Coopers). Model DEA yang
berorientasi input untuk DMU, dapat ditulis
secara formal sebagai berikut;

Skor efisiensi BCC didapatkan dengan

mjnzo=90 .............................. $)]

Subjecr 1o

Y AN, r=l2es 2

J=l

Opto— 2. AX, 20, i=12,..m ..., 3)
Jol

YA e (8)

Jal

Aj200 j=12een (5}

menyelesaikan model di atas untuk setiap
DMU {dengan interpretasi nilai yang sama
seperti pada rnodel CCR). Skor ini juga
disebutdengan “pure technicalefficlency
score” karena skor tersebut didapatkan
dar model yang memungkinkan variable
return fo scale dankarenanya menghilang-
kan “scale part"efisiensidari analisis. Pada
umumnya, skor efisiensi CCR untuk setiap
DMU lidak akan melebihi skor efisiensi
BCGC. Gambar di bawah ini membanding-
kan frontier yang dibentuk berdasarkan
masing-masing asumsi dan medel CCR
dan model BCC.

O

|

.

L r.//i

Model DEA yang digunakan dalam
lulisan ini adalah model BCC barorientasi
input(BCC-1ydan berorientasi oufput (BCC-
0O} mengikuti Konsep variable relum o
scafe, artinya bahwa penambahan /nput
sebesar x kali tidak akan menyebabkan
output meningkat sebesar x kali, bisa lebih
kecil atau lebih besar dari x Kkali.
Pendekatan BCC ini relatif lebih tepat
digunakan dalam menganalisis efisiensi
kinerja pada perusahaan jasa, dalam hal
ini Unit Usaha Syariah, karena dalam

11 Lihal Igor Jemric, Boris Vujcle, Elficiency of
hanks In Croalia: ADEA approach Comparatlve
Economle Studles. Flushing: Summer2002. Vol.
44, p. 169

perusahaan jasa faktor dari sumber daya
manusia lebih signifikan peranannya
dibandingkan dengan faklor-faktor
lainnya, seperli kas, modal, dan lain-lain.
Sedangkan di dalam pendekalan CCR
berorientasi input{CCR-1) dan berorieniasi
oulput (CCR-0), relalif lebih tepat
digunakan datam menganalisis kinerja
pada perusahaan manufaclure, karena
dalam pendekatan CCH ni mengikuti
konsep constant lo ratum scals, artinya
untuk mencapai kinerja efisien,
penambahan salu input harus menambah
satu oulput.
Pen|elasan Varlabel Inputdan Output
1. Vanabel input yang digunakan dalam
penelitian ini, yang dibuluhkan urduk
mengoperasikan sebuah bank adalah:

- TotalAssetbanksyarnahterdiridari:
Kas, penempatan pada Bank
Indonesia, giro pada bank lain,
penempatan pada bank fain, efek-
efek, piutang, pembiayaan
mudharabah, pembiayaan
musyarakah, persediaan, akliva
ifarah, aktiva tetap, penyertaan
saham, dan aktiva lain.

2. Variabel output yang secara umum
rmewakili hasil yang diharapkan, yaitu:

a. Pendapatan OperasiUtama, tordiri
dari:

- Pendapatan Jual Beli, terdin
dari: pendapatan marjin
murabahah, pendapatan
pendapatanbersih salamparalel,
pendapatan bersih istishna
paralel.

- Pendapatan Sewa Menyewa,
terdiri dan: pendapatan bersih
ifarah.

- Pendapatan Bagi Hasil, terdiri
dari: pendapatan bagi hasil
mudharabah dan pendapatan
bagi hasil musyarzkah.

- Pendapatan Operast Utama
Lalnnya, terdiri dari: Pendapatan
Bonus Serlifikat Wadiah Bank
indonesia {SWBI), penempalan
pada bank lain, dan surat
berharga syariah lainnya.

b. PendapatanOperaslonalLainnya
berasal dari biaya administrasi, fea
dan komisi, fee mudharabah
muqayyadah, pendapatan devisa
{untuk status bank devisa), dan
pendapatan lainnya.
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¢. Pendapatan Non Operasional
terdini dar pendapalan yang diraih

Tabel 3 boory Efiaand dan Sone headik s Dalam Pondakatn Iagut

Eldenu E#nahmemec

bukan dari operasi, seperli 1L BCymish a0
pendapatan sewa, laba penjualan i H:'H'1'HHHH.'.'.'.'HIHHHHIH.‘WI HH.’.'HHJ.'!.'J.'.'HHI.‘.'JHI
aktivaletap, keuntunganselisinkurs, s KR H R N e ittt IH UL i
dan lainnya. : :::::::::::: Lo KRN SR
7 Danamon Oy oriah Jun-0s H3IB 1% BMOED 11{037) JMON
Efislensi Unit Usaha Syariah Januari B
2004 - Desember 2005 0| varapmizn oeobo P 5 a8 1 1OED B

Dengan variabet-variabel yang T ; j
digunakan sebagai /nput dan oulput yang t2 | Pukepin GyadanSepHl¢ St 8{05% 11 {ADD 15 @25
didapat dari periode Januari 2004 hingga PRSI e e
Desember 2005, dala kemudian diclah 15
dengan menggunakan software EMS [ Buhiphn Syodan Deyd+ 9476% 4034 BOES)

. . - T BELDyaign Har05 2EIEW AL 11005 1550.48) 20 (0.08
sehingga dapal dilihat perjalanan dan 18 | BAIOwith Mar0s (TR, 8 (055 11(00) 15005
perkembangan masing-masing Unil 19 | Denmmon Oyaich Ma-05 S036% 07D BO.10 5 DAD
Uszha Syariah dari periode ke periode, [ 32 | tusn iy g socees e
Oulput pengolahan data secara lengkap 22 | BRrCyaim anaE SO05E% @ 11 050)
vang berorientasi /input dapat dilihal pada 2 | b Dyalsh JunDs 19£5% HMED 100D 15 {03
tabel 3. 4 Jukaoin Oyadoh Jurrts 1325 B 11050 15 018

25

Untuk mengalasi masalah ketidak- =
eﬁsien lersebull rmaka DMU yang ﬁdak 27 D onanon Oyaloh est-05 HYZ6% B@3% LIO00) 15@MEH
efisien harus berpatokan {benchmarks) e -t Lhe Bi02 ThC 1€ Cm
kepada DMU yang elisien, agar DMU yang 30 | BRIGymIth ber-0S 9119% 8 @35 IS0 B@mIo
lidak efisien tersebu! menjadi efisien. SIER Eiaaion Jytah 9 ex-tH 4 1505 B @a%

. B ... ) Euxopin Gyanoh Oe¢ 105 B2TO% I1S{0=) J000

MakSUd daﬂ eIﬁSlen dlSInl adalah DMU Xek DMU nemer 2, 4.8, 11,15, 25,265 _dan 25 merub ko DM U yag sudehetilen
yang efisien menggunakan input secara
elisien, dan maksud dari lidak efisien disini _ T o
adalah DMU yang tidak efisien belum bisa & i ! ak ;
menggunakan input secara efisien atau | BRISwral wart 8 @.15) 11 @.25 15 026 L 20e5t

; : z RS 100
dengan kala lain menggunakan input S ¥ ORI SBET D
secara boros. _ 1 5T 16536

Oleh karena itu, berdasarkan tabel 3 5 BNISyarkl JuDl 11031y I5 059 B 0.9 892,196 B ILLTS
di atas untuk mengelisienkan dalam 6 BRISybl Jui-Ot LOST) 8@ 11 0@ 208,244 .18
pengigunaan fnpurr masing_masing DMU T ' Danamoy Syarkal Jin 3. 06% 11030 2000 218135 z.ﬁgsam

B 181653 L oS53

g?\!r;‘;’ r;ﬁ;g%;l:ﬁggrr\?:enchmams, m:ka 8 BHISyarE Septhd 11 @30 15 0.5 = 0F) 100,01 S
14 £ fUS menggunaxan 10 ERIDyaral Septod B @) 11@.0) 13§19 29 208 N5

46% input dari Bukopin Syariah Jun-04, 11 G610 293 671
28% input dari Danamen Syariah Sept- 12 Buiaph Syam) SepHal 8Os 11805 15829 23138 281761
04, dan 26% inputdari Danamoen Syariah 0 BN i S 15 0.4 29 PAG 112029 921,41
Des-04. Danamon Syariah Mar-04 harus | oA e L) 3;:';: ”’zﬁg
menggunakan 86% input dari Bukopin 16 Buioph Syarml Desi L0239 15058 CTRE 29 3516
Syariah Mar-04 dan 14% inpul dari 17 GNISyaiEt Mards a@in 1 00 15404 BB 1,173,618 W HZI0
Danamon Syariah Sept-04. BNI Syariah 15 BRIS/AM: Wa 05 8 §s6) 11 O.0B 15 Q15 EESET] 190.169.15
Jun-04 harus menggunakan 34% J'nput ‘I‘Q Daramol Dforal M-S DI BEAND 15 0.3 Imarr 1D M16M
dari Danamon Syariah Sept-0¢, Sev |22 —teeptzemiis | eissem iom T | sy L mmm
inputdari Danamon Syariah Des-04, dan 22 BRISyaIGh JIS L OO 1109 e F TS
10% input dari BN| Syariah Des-04. BRI 23 Daxamol Syarkl Juls 8 @E) 1o 15 03 2Tip16 25 @1
Syariah Jun-04 harus menggunakan ] 24 Enkopl Syanal Junds 300 NE.I1S 15 0189 214947 211 BID
57% input dari Bukopin Syariah Mar-04, L= e —
A% mput. dari Bukppln Syariah JU"'94- 27 Dalamoi Syaigl Srptds a 033 11000 15 pED 2%768 ZEore.a

0,

dan 2% input dari Danamon Syariah 28 Bekoph Syamal S2pis BOZ) I 0.2 15 .0 312He0 254 5231
Sept-04. Danamon Syariah Jun-04 harus 29 | 133061 1,38 051
menggunakan 62% input dari Bukopin 39 BRISyarah DesdS 8 O.%) 15027 3 30 663520 &5ai23
Syariah Jun-04, 37% inputdari Danamon 31 Daiamm Syarkh Mes 15 D98 20 POD 21762 315 G510

. : : 32 BIWpilT as B 366,410 A5 25
Syariah Sept-04 dan 1% input dari BN TP T 0m Bt © 69 BB = =

Ket DUU aomor2, €, B, 11.15,25,26, day 9me npaka) DMUyasqedal efsk
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B W51 083 13
] I | 1S e %36
10 3 h 5 {08n 5 AR50 291055 3535
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13| BRIt Des0l 15 021) 20 0.19) 1EEITL | SatBt 0
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2L | Bueph Syam@l Juds 8@.18 11 028 15 05 55013 25035 €038
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% 3010 3579 50
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= D RT=T) 0
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tel: PO U= B adspan OpeasbialUiama
FOL = Peidopatn Opeosbaal Laveya
FND = Frcapatar Heow O & bial

DU yomoi 2, 4,8, 11, 15.25.26, 43 29 merepakan DHUyaigsuda ¢ng by

Syariah Des-05. BNI Syariah Sept-04
harus menggunakan 34% inputf dari
Danamon Syariah Sept-04, 28% input
dari Danamon Syariah Des-04, dan 38%
input dari BNl Syariah Des-05. BRI
Syariah Sepl-04 harus menggunakan
88% inpul dari Bukopin Syariah Jun-04,
1% inpul dari Danamon Syariah Sept-
04, dan 13% inputdar Danamon Syariah
Des-04. Bukopin Syariah Sept-04 harus
menggunakan 69% input dari Bukopin
Syariah Jun-04, 6% inpuf dari Danamon
Syariah Sepl-04, dan 25% input dan
Danamon Syariah Des-04. BRI Syariah
Des-04 harus menggunakan 40% input
dari Danamon Syariah Pes-04 dan 60%
input dari BNI Syariah Des-04. BRI
Syariah Des-04 harus menggunakan
90% inpui dari Bukopin Syarah Jun-04
dan 10% /naput dari BNl Syariah Des-04.
Begitu juga dengan Bukopin Syariah
Des-04 harus menggunakan 34% input
dari Bukopin Syariah Mar-04 dan 66%
input dari Danamon Syariah Des-04,
Hasil pengukuran berorientasi input

atas semua masing-masing DMU yang
telah dilakukan penyesuaian terhadap
benchmarks masing-masing DMU, dapat
dilihal pada tabel 4.

Sedangkan dalam melakukan hasil
pengukuran berorientasi outpul, sama
halnya dalam melakukan hasil pengukur-
an berorientasi input yang telah dilakukan
seperti di atas, yaitu dengan cara score
masing-masing DMU di kali dengan
benchmarks masing-masing DMU. Hasil
pengukuran berorientasi output atas
semua masing-masing DMU yang telah
dilakukan penyesuaian terhadap
benchmarks masing-masing DMU, dapat
dilihat pada tabel 5.

Perbandingan ScoreBCC-Idan BCC-O
Pada Unit Usaha Syariah

Dalam Model Banker, Chames dan
Cooper (BCC) antara berorienlasi input
(BCC-1} dengan oufput (BCC-0) memiliki
hasil akhir yang sama, walaupun
mempunyai skoryang agak berbeda. Skor
efisiensi yang paling baik di dalam
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pendekatan input sebesar 100% dan skor
efisiensi semakin kurang dari 100%, maka
semakin tidak efisien. Sedangkan skor
efisienst yang paling baik di dalam
pendekalan outpul sebesar 100% juga,
tetapi skor yang tidak efisien di atas
100%, semakin besar dari 100%, maka
semakin tidak efisien. Jika suatu DMU
efisien di dalam pendekaian input, maka
dengan sendirinya DMU lersebut juga
akan efisien di dalam pendekatan culput.
Begilu juga sebaliknya, jika suatu DMU
tidak efisien di dalam pendekatan input,
maka dengan sendirinya DMU lersebut
juga tidak akan efisien di dalam
pendekatan ouiput.

Dari grafik 2 sampai 5 di atas, jika
menggunakan pendekatan berorieniasi
input, \erlihat bahwa bank yang mencapai
skor efisiensi paling baik adalah BRI
Syariah Marel-04, Bukopin Syariah
Marel-04, Bukopin Syariah Juni-04,
Danamon Syariah September-04,
Danamon Syariah Desember-04, BNI
Syariah Seplember-05, BRI Syariah
September-05, dan BNI Syariah
Desember-05 yang mencapai 100%, hal
ini berari masing-masing DMU tersebut
mencapai kinerja yang etisien,
Sedangkan skor efisiensi terendah
dialami BNl Syariah Marel-05 sebesar
25.28%.

Sementara jika menggunakan
pendekatan berorienlasi oufput, terlihat
bahwa bank yang mencapai skor efisiensi
paling baik dan tlidak baik, akan sama
sepenii halnya menggunakan pendekalan
inpul. Terbukti skor efisiensi paling baik
yang menggunakan pendekatan ber-
orierlasi oufputadalah BRI Syariah Maret-
04, Bukopin Syariah Maret-04, Bukopin
Syariah Juni-04, Danamon Syariah
September-04, Danamon Syariah
Desember-04, BNI Syarah September-
05, BRI Syariah September-05, dan BNI
Syariah Desember-05 yang mencapai
100%, hal ini berarli masing-masing DML
tersebul mencapai kinerja yang efisien.
Sedangkan skor efisiensi terendah dialami
Danamon Syariah Maret-04 sebesar
414.25%.

Perbandingan Dea & HAoa Masing-

masing Unit Usaha Syarlah
Perbandingan DEA dan ROA

berlujuan untuk melihat pergerakan dari
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DEA dan ROA pada masing-masing bank. _ .
DEA menunjukkan seberapa besar tingkat Pers Grafik 2 Perbandingen Score BCC-1 & BCC-0 BHI Syariah
tum over suatu bark yang diwakili dari
thacap ttorsssersum bane Somasin | 5559 T
i illth f
terhadap tota/ asse suatu bank. Semakin s YT T | BoC|
e inglal moverasva ek | Sk WM |
- - ' f 1 -- -
semakdn besar ingkat pendapatan suatu 15000 rjffffﬂ#rf{;fffffffr‘f;rfﬁ:;:rln::!rfrrf{mrar...Ijlrl[m iy g;':r:”r:fr;fufa;] I}I,Irff}iflmm'rJII’J‘H “"""fﬁf;’;’f{}’;’r}”}'r’fr’} BCc-g
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M ni-
: pratali 4o Juni- Des-2004 2005 Des-2005
tingkat returmn suatu b_ank yang dswa_llqll dani Maret 2004 §ept2004 Maret:
seberapa besar tingkat net income 2004 2005 Sept-2005
terhadap tofal assel suatu bank, samakin )
besar lingkat retum di suatu bank maka Periodie
semakinbesartingkat netincometerhadap
total asset suatu bank, begitu juga -
sebaliknya. Ada empat kondisi yang bisa Grafik 3 Perhandingan Score BCC-1 & BUC-0 BRI Syariah
teradipadamasing-masingDEAdanROA,  [PE=rta=
yailu: Bl /11 B R
. - _ 300 OG% M . || i1l 'r:':”l’m NnnI i ”I i
1. DEAdan ROAsama samegiie e fm.wmwuaJw,_:f D i
20000% Ly ""-"p:r TR HA ! Jrnrr
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sama-gama memiliRRESEEEEE 000 JHHH N i,

rawm yang tingol g gl'ﬁebab"fﬁ:’_ Jni2008  Des2004  Junk2005  Des-2005

rena suatu bank tersebut memiliki Sept-2D05
b Maret2004  Sept2004  Maret2005

pendapalan yang tinggi dan beban =

yang rendah. Parioda
2. DEA di bawah rata-rata dan ROA di

atas rata-rata, arinya bahwa sualu
bank tersebut memiliki tum over yang Graik 4 Perbandingan Score BCC-1 & BCC-0 Danamon Syariah
rendah tetapi memiliki refum yang
tinggi. Ini disebabkan katena suatu

banktersebutmemilikd pendapatandan HHSE?;SSO%

beban yang sama-sama rendah. 400 00% BeC.l
3. DEA dan ROA sama-sama di bawah ] e BOC-Q

rata-rata, artinya bahwa suatu bank 10000%

tarsebut memiliki tum over dan retum Lobonl W S Juscoos Des.2006

yang rendah. [ni disebabkan karena
suatu bank tarsebut memiliki
pendapatan yang rendah dan beban
yang linggi.

4. DEAdiatas rata-ratadanROAdibawah
rata-rata, arinya bahwa sualu bank ) j _
tersebut memiliki fum overyang tinggi Grafik 5 Perbandingan Score BCC-l & BCC-O Bukopin Syariah
tetapi memiliki retum yang rendah. Ini
disebabkan karena suatubank tersebut
memiliki pendapatan dan beban yang
sama-sama tinggi.

Maret 2004  Seph2004  Marat-2005 Sept 2005

Periode

P PEETIE

RS

—e—BCCH
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Perbandingan DEA, baik di dalam
pendekatan input maupun oulput, dengan
ROA pada masing-masing bank akan
memberikan hasil dan pengertian yang Maret-2004 Sept-2004 Marst-2005 Sept-2005
sama. Oleh karena itu, pada tulisan ini .
hanya membandingkan DEA dalam Periode
pandekatan inputsajadengan ROA, karena
orientasi input (BCC-I) dan output (BCC-  Ket: BCC-I = Modsl Banker, Charnes dan Cooper Berorientasi nput
©) memiliki hasil akhir yang sama. BCC-Q = Mbdel Banker, Charnes dan Cooper Berorientas Cufpuf
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Perbandingan DEA dan ROA Pada BN|
Syarlah

Grafik 6 Perbandingan DEA & ROA Pada BNI Syariah

Pada tabel 6 di atas menghitung rata-
rata dari DEA dan ROA pada BNI Syariah
yang masing-masing besamya 62.42%
dan 1.67%, hal ini barari periode yang
besamya di atas rata-rala DEA memiliki
tum overyang tinggi, sedangkan peripde
yang besamya di atas rata-rata ROA
memiliki refum yang tinggi juga.

Oleh karena ilu, pada grafik 6 di atas
mermbandingkan antara DEA dan ROA
pada BNI Syariah, yang berlujuan untuk
mengelahui periode-periode mana
sajakah yang memiliki DEA dan ROA di
atas rata-rata. Terihatbahwa periode yang
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mamiliki DEA dan ROA sama-sama diatas
rata-rala adalah pericde Septernber-04,

Grafik 7 Perbandingan DEA & ROA Pada BRI Syariah

Desember-04, dan September-05. Periode
yang meniliki DEA di bawah rala-rala
tetapi memiliki ROAdiatas rata-rala adalah
periode Juni-04 saja. Periode yang
memiliki BEA dan ROA sama-sama di
bawah rata-rata adalah pericde Maret-04,
Maret-05, dan Juni-05. Sementara itu
pericde yang memiliki DEA di atas rata-
rata tetapi memiliki ROA dibawah rata-rala
adalah periode Desember-05 saja.

Perbandingan DEA dan ROA Pada BRI
Syariah
Pada tabel 7 di atas menghitung rata-

i

g

..-Inulli .,'"
i

j

g

4 BRI Syariah Mar-04
* BRI Syariah Jun-04
BRI Syariah Sept-04
BR! Syariah Des.04
= BRI Syariah Mar05
*  BRISyariah Jun05
+ BRI Syariah Sept-05
- BRI Syariah Des-08

//?

=
S

rata dari DEA dan ROA pada BRI Syariah

Tabel 6 Rata-rata DEA & ROA Pada BNI Syardah

yang masing-masing besar-
nya 79.77% dan -1.29%, hal

ini berarti periode yang

besamya diatas rata-rata DEA
memiliki furm overyang tinggi,

sedangkan pericde yang

besamyadiatas mta-rata ROA

memiliki refurm yang linggi

juga.

Oleh karena itu, pada

Tabel 7 Rata-tata DEA & ROA Pada BRI Syarlah

* [) JEA R4
1 BNI Syarigh Mar-04 30.04% 1.48%
2 ENI Syariah Jun-04 44.61% 1.83%
3 BNI Syariah Sept-04 £69.19% 2.66%
4 BNI Syariah Des-04 81.68% 2.93%
5 BNI Syariah Mar-05 25.28% 0.91%
B BNI Syastah Jun-05 48.59% 1.26%
7 BNI Syariah Sepl-05 100.00% 1.78%
-} BNI Syariah Das-05

grafik 7 di atas membanding-
kanantaraDEAdanROA pada
BRI Syarfah, yang bertujuan
untuk mengetahui periode-
periode mana sajakah yang

memiiki DEA dan ROA diatas

rata-rata. Terlihat bahwa

periode yang memiliki DEA

dan ROA di atas rata-rata

adalah periode September-05

dan Desember-05. Periode

No. DMU DEA AOA

1 BRI Syatiah Mar-04 100.00% -1.93%
2 BRI Syariah Jur-04 £3.35% 2.58%
3 BRI Syariah Sopl-04 67.41% 2.65%
4 BRI Syariah Das-04 85.60% 3.568%
5 BRI Syariah Mar-05 48.38% 0.07%
8 BRI Syariah Jun-05 60.68% 021%
7 BAI Syariah Sepl-05 100.00% 0.37%
8 | BRI Syariah Des-05 _ 91.79% 0,30%

ST ey ety

yangmemilikiROA diatasrata-
rata tetapi memilki DEA di

bawah rata-rata adalah periode Maret-05
dan Juni-05. Periode yang memiliki DEA
dan ROA sama-sama di bawah rata-rata
adalah periode September-04 saja.
Sementara itu periode yang memiliki DEA
di atas rata-rata tetapi memiliki RCA di
bawah rata-rata adalah pericde Marel-04,
Juni-04, dan Desember-04,

Perbandingan DEA dan ROA Pada
Danamon Syarlah

Pada tabel 8 di atas menghitung rata-
rata dari DEA dan ROA pada Danamon
Syariah yang masing-masing besamya
83.46% dan -5.02%, hal ini berarti pericde
yang besarnya di atas rata-rata DEA
memiliki {tm over yang linggi, sedangkan
pericde yang besamya di atas rata-rata
ROA memiliki refum yang finggi juga.

Qleh karena ilu, pada grafik 8 di atas
membandingkan anlara DEA dan RAOA
pada Danamon Syariah, yang bertujuan
untuk mengetahui pericde-periode mana
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sajakah yang memiliki DEA dan ROA di
alasrala-rata. Terlihatbahwa periode yang
memiliki DEA dan AQA di atas rata-rata
adalah periode Juni-04, September-04,
dan Desember-04. Periode yang memiliki
DEA di bawah rata-rala tetapi memiliki
ROA di atas rata-rala adalah periode
Maret-04 dan Maret-05. Periode yang
memiliki DEA dan ROA sama-sama di
bawah rata-rata adalah pericde Juni-05
saja. Sementara ilu periode yang memiliki
DEA di atas rala-rala tetapi memiliki ROA
di bawah rata-rata adalah periode
September-05 dan Desember-05.

Perbandingan DEA dan ROA Pada
Bukopin Syarlah

Pada tabel 9 di atas menghitung rata-
rata dari DEA dan ROA pada Bukopin
Syariah yang masing-masing besamya
87.60% dan 0.98%, hal ini berarli periode
yang besamya di atas rata-rata DEA
memiliki furm over yang tinggi, sedangkan
periode yang besamya di atas rata-rata
RAOA memiliki retum yang tinggi. .

Oleh karena itu, pada grafik 9 di atas
membandingkan antara DEA dan ROA
pada Bukopin Syarah, yang bertujuan
unluk mengetahui periode-periode mana
sajakah yang memiliki DEA dan ROA di
atasrata-rata. Terlihatbahwa paricdeyang
memiliki DEA dan AOA sama-samadiatas
rata-rata adalah periode Maret-04, Juni-

Grafik § Perbandingan DEA & ROA Pada Danamen Syariah
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Grafik 9 Perh andingan DEA &ROA Pada Bukopin Syariah
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. Bukepin Svarah Des-D4
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04, September-04, dan Desember-04.
Bukopin Syariahtidakada memiliki periode

Tabel & Ratarata DEA & ROA Paeda Danamon Syarish
v, ) DEA HLU A
1 Danamon Syariah Mar-04 58.56% 0.32%
2 Danamon Syariah Jun04 83.81% 0.43%
3 Danamon Syariah Sept-04 100.00% 0.32%
4 Danamon Syarah Des-D4 100.00% 0.21%
5 Danambn Syariah Mar-05 B60.36% -1.8006
5 Danamon Syarah Jun-05 79.68% +15.55%
7 Danamon Syariah Sept-05 B7.26% -13.368%
8 Danamon Syariah Des-05 98.00% -9.94%

Tabel 5 Rata-rata DEA & ROA Pada Bukopin Syariah

Na. onu DEA HOA
1 Bukopin Syariah Mar-04 100.00% 1.02%
2 Bukopin Syariah Jun-04 100.00% 1.79%
3 Bukopin Syariah Sapl-04 94.37% 1.81%
4 Bukopin Syarlah Das-04 94.76% 1.40%
5 Bukopin Syariah Mar-05 45.08% 0.23%
] Bukopin Syariah Jun-05 7922% 0.46%
7 Bukopin Syariah Sepl-05 B 67% 0.56%
B Bukopin Syariah Des-05 a2 70% 0.61%

disaat AOA di atas rata-ratadan
DEA dibawah rata-rata. Periode
yang memiliki ROA dan DEA
sama-sama di bawah rata-rata
adalah penode Maret-05, Juni-
05, Seplember-05, dan
Desamber-05. Sementara ilu
Bukopin Syariah tidak memiliki
juga periode di saat DEA di atas
rata-ratadan ROAdibawahrata-
rata.

Dengan demikian, dari hasil
perhitungan yang telah
dilakukan maka terdapat empat
kondisi kuadranyangbisa terjadi
dalam membandingkan DEA
dan ROA pada masing-masing
Unit Usaha Syariah tersebul.
Masing-masing Unit Usaha
Syariah mengalami empal
kondisi kuadran tersebut, yaitu;

Kuadran 1. DEA dan ROA
sama-sama di atas rata-rata
untuk masing-masing Unit
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Usaha Syanah. Artinya bahwa suatu Unit
Usaha Syariah tersebut sama-sama
memiliki furn over dan refumn yang tinggi.
Ini disebabkan karena suaiu bank tersebul
memiliki pendapatan yang tinggi dan
beban yang rendah. Kondisi kuadran
pertama ini merupakan kondis) kuadran
optimal dari sualu Unit Usaha Syariah,
karena sudah beroperasi secara efisien.
Qleh karena itu, pihak manajemen Unit
Usaha Syariah tersebut harus berusaha
mempertahankan kondisi kuadran seperti
ni.

Kuadran 2. DEA di bawah rata-rata
dan ROA di atas rata-rata untuk masing-
masing Unit Usaha Syariah. Artinya bahwa
suatu Unit Usaha Syariah tersebut memiliki
lum overyang rendahtetapi memiliki refum
yang tinggi. Ini disebabkan karena suatu
bank tersebut memiliki pendapatan dan
beban yang sama-sama rendah. Oleh
karena itu, pihak Manajernen Unit Usaha
Syariah tersebut hanis berusaha untuk
meningkatkan pendapatan, agar
beroperasi secara efisien. Kondisi kuadran
dua ini lidak terjadi pada Bukopin Syariah.



Kuadran 3. DEAdan RCA sama-sama
di bawah rata-rata untuk masing-masing
Unit Usaha Syariah. Artinya bahwa suatu
Unit Usaha Syarah tersebut memiliki fum
over dan refurn yang rendah. Ini
disebabkan karena suatu bank tersebut
memiliki pendapatan yang rendah dan
beban yang linggi. Kondisi kuadran ini
merupakan kondisi kuadran yang paling
tidak optimal dar kondisi kuadran yang
lainnya. Olehi karenaitu, pihak manajemen
Unit Usaha Syariah tersebut harus
berusaha untuk  meningkatkan
pendapatan dan menurunkan beban, agar
bercperasi secara efisien.

Kuadran 4. DEA di atas rata-rata dan
ROA di bawah rata-rala untuk masing-
masing UnitUsaha Syariah. Artinya bahwa
suatu Unit Usaha Syariah tersebutmerniliki
tum overyang linggi telapi memiliki return
yang rendah. Ini disebabkan karena suatu
bank tersebut memiliki pendapatan dan
beban yang sama-sama tinggi. Cleh
karena itu, pihak manajermen Unit Usaha
Syariah tersebut harus berusaha untuk
menurunkan beban, agar beroperasi
secara efisien. Kondisi kuadran empat ini
tidak terjadi pada Bukopin Syariah.

KESIMPULAN
Kesimpulan yang didapatkan dari

penelitian ini adalah;

1. Selama periode analisis Januan 2004
hingga Desember 2005, BNI Syariah
Marat-05 merupakan perioda dimana
efisiensi palingrendah, sedangkan BR{

Syariah Maret-04 dan September-05,
Bukopin Syariah Maret-04 dan Juni-
04, Danaman Syariah September-04
dan Desember-04, BNI Syariah
September-05 dan Desember-05
merupakan periode di mana efisiensi
paling tinggi.

2. Score efisiensi Unit Usaha Syariah

yang menggunakan orientasi input
(BCC-) dan output (BCC-Q) mem-
berikan hasil akhir yang sama.

. Ternyata perkembangan score
efisiensi Unit Usaha Syariah dengan
rmenggunakan orientasi input (BCC-1)
dan owtput (BCC-O}, memiliki trend
perkembangan efisiensi yang sama.

. Input yang dipergunakan oleh sefuruh
Unit Usaha Syariah masih dapat
dihemat untuk meningkatkan efisiensi
Unit Usaha Syarah di Indonesia yang
masih belum efisien. Demikian juga
dengan ouiput, seharusnya UnitUsaha
Syariah di Indonesia masth dapat
meningkatkan oulpuinya lebih tinggi
dari outpt yang telah dicapai.

. Temyata ada empat kondisi kuadran
yang bisa terjadi
membandingkan DEA dan ROA pada
masing-masing Unit Usaha Syariah
tersebul. Masing-masing Unit Usaha
Syariah mengalami empat kondisi
kuadran tersebut, yaitu:
= Kuadran 1. DEA dan ROA sama-

samadiatasrata-rala, artinyabahwa
suatu Unit Usaha Syariah lersebut
sama-sama memiliki tum overdan

dalam

retum yang tinggi. Ini disebabkan
karena suatu Unit Usaha Syariah
tersebut memiliki pendapalan
yang tinggi dan beban yang
rendabh,

= Kuadran 2. DEA dibawah rala-rala
dan ROA di atas rata-rata, artinya
bahwa suatu Unit Usaha Syariah
tersebut memiliki fum over yang
rendah tetapi memfliki refurn yang
linggi. ni disebabkan karena suatu
Unit Usaha Syariah tersebut
memiliki pendapatan dan beban
yang sama-sama rendah. Kondisi
kuadran dua ini tidak terjadi pada
Bukopin Syariah.

s Kuadran 3. DEA dan ROA sama-
sama di bawah rata-rtata, artinya
bahwa sualu Unit Usaha Syariah
tersebul memiliki {um over dan
returnyang rendah. Inidisebabkan
karena suatu Unit Usaha Syariah
tersebut memiliki pendapatan
yang rendah dan beban yang
linggi.

= Kuadran 4. DEA di alas rala-rata
dan ROA di bawah rata-rata, arlinya
bahwa suatu Unit Usaha Syariah
tersebut memiliki fum ovaryangtinggt
tetapi memiliki returyang rendah.
Ini disebabkan karena suatu Unitl
Usaha Syarah tersebut memiliki
pendapatan dan beban yang sama-
sama tinggi. Kondisi kuadran empat
ini tidak terjadi pada Bukopin
Syariah.
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